Kgmus
Bima-Indonesia




TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM

K?mus
Bima-Indonesia



Kgmus
Bima-Indonesia

Oleh:
Mansyur Ismail
Muhidin Azis
M. Saleh Yakub
S Lk M. Taufik H
/\w/‘a BA }g;‘;\\\ M. Kasim Usman
PNAN INFORRL'.S
—

\\' G *;a";-—— Niy :
. ER KA
~— "ENDID

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta

1985



Hak Cipta pada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Penyunting
Koentamadi

Cetakan Pertama

Naskah buku ini semula merupakan hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Dacrah--Jakarta 1980/1981. diterbitkan dengan dana
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Staf inti Porvek: Drs. Hans Lapoliwa, M Phil. (Pemimpin), Yusnan Yunus
(Bendaharawan) ODrs. Nafron Hasjim, Drs. Dendy Sugono (Sekretaris),
Drs. Farid Hadi, Drs. S.R.H. Sitanggang, Drs. Tony S. Rachmadie, Drs. S.
Amran Tasai, Drs. A. Paroni, dan H. Abd. Mutalib, B.A . (para asisten)

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang dipergunakan atau dipérbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit kecuali dalam hal
kutipan untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah.

Alamat penerbit:. ~ T .- Lo SRR ey
Pusat Pembinaaan dan Pengembangan Bahasa =~ =~~~ aeniU g
Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun T

Jakarta Timur 13220



PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun 11 (1974), telah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai
seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupa-
kan salah satu masalah kebudayaan nasiomal yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan. akhir pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat ter-
capai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan, antara lain, adalah me-
ningkatkan mutu kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-garis Besar Haluan
Negara. Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan
kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahaan;
(2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah
serta kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-buku
pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta karya
sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyu-
luhan bahasa indonesia melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio;
(6) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui inven-
tarisasi, penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasa-
an; dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea
siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Peme-
rintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Setelah Proyek Pengembang-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan selama sepuluh tahun,
pada tahun 1984 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
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Daerah itu dipecah menjadi dua proyek yang juga berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yaitu (1) Proyek Pengembangan
Bahasa dan Sastra Indonesia, serta (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan
Sastra Daerah.

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan
sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia,
dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-
naskah hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan
dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah di-
nilai dan disunting.

Buku Kamus Bima-Indonesia ini semula merupakan naskah yang ber-
judul ""Kamus Bahasa Bima-Indonesia yang disusun oleh tim dari FPBS IKIP
Mataram. Setelah dinilai dan disunting, naskah itu diterbitkan dengan dana
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Akhirnya kepada Drs. Hans Lapoliwa, M.Phil., Pemimpin Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat
Proyek, tenaga pelaksana, dan semua pihak yang memungkinkan terwujudnya
penerbitan buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat luas

Jakarta, Mei 1985 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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PENDAHULUAN

1. Bahasa Bima

Bahasa Bima adalah bahasa yang dipergunakan oleh sebagian besar
penduduk yang mendiami wilayah Kabupaten Bima dan Kabupaten Dompu,
dan termasuk rumpun bahasa-bahasa Bima—Sumba. Sampai batas-batas ter-
tertentu terdapat perbedaan kecil antara bahasa yang dipergunakan penduduk
Kabupaten Bima dan bahasa yang dipergunakan oleh penduduk Kabupaten
Dompu. Perbedaan itu sedemikian kecilnya sehingga tidak dianggap perlu
untuk menggolongkan bahasa Dompu dalam satu kelompok tersendiri.

Di wilayah Kabupaten Bima, selain bahasa Bima, masih ada bahasa-
bahasa lain yang berbeda banyak dengan bahasa Bima, yaitu bahasa Donggo,
bahasa Kolo, dan bahasa Tarlawi. Penduduk yang menggunakan bahasa ini
sangat sedikit jumlahnya. Mereka pada umumnya dapat memahami bahasa
Bima. Akan tetapi, sebaliknya orang yang memahami bahasa Bima belum
tentu dapat memahami bahasa-bahasa lain itu.

Ada beberapa variasi bahasa Bima, baik dalam penggunaan dialek ter-
tentu maupun dalam lagu pengucapan. Pada umumnya perbedaan atau variasi
ini dibatasi oleh wilayah kecamatan, walaupun kadang-kadang dalam suatu
wilayah terdapat lebih dari satu variasi. Misalnya, dalam wilayah kecamatan
Rasa Na'e terdapat perbedaan lagu dan pemakaian beberapa istilah antara
penduduk sekitar pelabuhan (yang biasa disebut secara kolektif dengan sebut-
an Bima atau dalam bahasa daerah disebut Mbojo) dan penduduk yang me-
nempati daerah pedalaman ke arah daerah pegunungan, seperti Rabadompu.

2. Abjad, Ejaan, dan Bunyi

Abjad entri pokok disusun berurutan sesuai dengan abjad yang berlaku
di dalam bahasa Indonesia. Ada beberapa huruf yang tidak dipergunakan di
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dalam bahasa Bima. Ada pula dua bunyi di dalam bahasa Bima yang tidak
dapat dilambangkan dengan huruf-huruf di dalam abjad yang berlaku dalam
bahasa Indonesia secara wajar. Bunyi itu dilambangkan oleh huruf yang ber-
laku ditambah dengan tanda titik di bawahnya. Kedua bunyi itu ialah:

/b/ seperti dalam kata pabau yang berarti 'mengapa’ diucapkan dengan
sangat ringau dengan merapatkan kedua bibir seperti pada waktu
mengucapkan bunyi b dalam bahasa Indonesia, tetapi dengan suara
yang sangat ringan;

/d/ seperti dalam kata dida yang berarti ‘'menindih’, diucapkan dengan
sangat ringan dengan menempatkan ujung lidah pada langit-lanigit
seperti pada waktu mengucapkan bunyi d dalam bahasa Indonesia,
tetapi dengan suara yang sangat ringan.

Ejaan yang digunakan dalam kamus ini ialah ejaan bahasa Indonesia
yang disempurnakan (EYD) dengan beberapa penyimpangan sebagai berikut.
1. Dua bunyi yang tidak terdapat lambangnya dalam EYD, yaitu
bunyi /b/ dan bunyi /d/, disisipkan masing-masing antara huruf b
dan ¢ dan antara huruf d dan e
2. Tanda hamzah atau aksen ( ' ) digunakan untuk membedakan dif-
tong dari vokal rangkap yang vokal keduanya dilafatlan secara pe-
nuh, misalnya dalam kata-kata:
ka'a yang berarti ‘membakar’; bunyi /a/ yang kedua dilafalkan
penuh seperti bunyi /a/ dalam kata saat dalam bahasa Indo-
nesia;
sa’e yang berarti "abang’ atau "kakak’; bunyi /e/ dilafalkan penuh
seperti bunyi /e/ kedua dalam kata keenakan dalam bahasa
Indonesia.
3. Bunyi /ng/ diperlukan sebagai satu fonem tersendiri terlepas dari
fonem/n/.
* Abjad yang digunakan adalah sebagai berikut:
abbcddefghijklmnngoprstuw

3. Tekanan Suara

Dalam bahasa Bima tekanan suara umumnya jatuh pada suku kedua
dari belakang (dalam contoh berikut suku kata yang mendapat tekanan suara
diberi bergaris bawah):

viii



disa 'berani’
kabanca ‘mengejek’
kangginda "bergoyang’
Ada beberapa kata yang memang bertekanan suara pada suku terakhir
dan ada pula beberapa kata yang berbeda artinya apabila tekanan suaranya di-
pindahkan dari suku kedua dari belakang ke suku terakhir. Di dalam kamus
ini letak tekanan suara pada kata-kata yang demikian itu, akan diterangkan.

Beberapa contoh:
a. kata-kata yang memang tekanannya ada pada suku terakhir:
gante ‘genteng’
kaba ‘kurang ajar’
b. kata-kata yang berbeda artinya apabila tekanan suaranya dipindah-
kan:
tekanan suara pada suku tekanan suara pada suku
kedua dari belakang terakhir
kapu ‘menutup’ kamu ’ mengeluarkan’
bunyi/pu/
kato 'membungkus’ kato tempurung’

4. Pembentukan Kata

a. Prefiks ka-
Prefiks ka- dapat membentuk:

i. kata kerja transitif yang bersal dari
1) dari kata kerja:

kadaho ‘mendudukkan’
kalosa ‘mengeluarkan’
karai 'memacau; ‘melarikan’
2) dari kata sifat:
kaboi 'memperbaharui’
kataho "memperbaiki’
karaso 'membersihkan’
3) dari kata benda:
ka’ada ’memperhamba’
karahi 'mempersuamikan’
kawei ’memperistrikan’
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4) dari kata bilangan:

kadua ‘melakukan berdua’; 'menanggung ber-
dua’
kakese 'melakukan’ atau *menanggung sendiri
(an)’
ii. kata kerja dengan arti 'menganggap’, ‘menyerupai’, misalnya:
kana'e weki ’menganggap diri sebagai (orang) besar’
kafaralu ’menganggapnya sebagai perlu’
kabela 'menganggap sebagai sahabat’
kabela anyi ’saling menganggap diri sebagai sahahat’
iii. kata kerja dengan arti ‘menirukan bunyi’ atau 'menghardik hewan’,
misalnya:
kaje 'menghardik kerbau’
ka'oa ‘menguk’
kangao 'mengeluarkan bunyi meong,

iv. kata kerja dengan arti 'memiliki’,* menganggap memiliki’, misalnya:
kasifa memiliki sifat’
kantau 'menganggap sebagai milik’
v. kata keterangan dengan arti "sampai . ..’ atau ’agar’, ‘supaya’ untuk
menyertai kata kerja transitif, misalnya:

mbaju kakubi ‘menumbuk sampai halus’

cafi kanira ‘menyapu sampai bersih’, 'menyapu
supaya bersih’

ncango kamami ‘menggoreng supaya masak’, ‘'menggo-

reng sampai masak’

b. Prefiks ma-
Prefiks ma- dapat membentuk:

i. kata kerja present participle dengan arti, antara lain 'yang me-’,

’yang ber-’, misalnya:
matarambeo 'yang bergantung’
mangemo ’yang terbang’
matonggu ncai ' ’yang menunggu pintu’



ii. kata kerja dengan arti 'yang me-’, misalnya:
cou ma’ou kalu’u na "Siapa yang memanggil dia masuk”
mabatu rero ‘vang mengikuti ke sana ke mari’

Prefiks ma- dapat mendahuli kata kerja yang berawalan da- (yang
berarti "tidak’), misalnya:

amu madarakapu dana  ‘akar yang belum sampai ke tanah’
maru madampeso “tidur yang tidak bergerak-gerak’

iii. kata sifat baru dari kata sifat yang searti, misalnya:

oi mapana "air yang panas’
doro madese ‘gunung vang tinggi’
maru makante’e “tidur yang nyenyak sekali’

iv. kata keterangan jumlah, misalnya:

sahe masamba’e umuna  ’kerbau yang setahun umurnya’

ilo lili madua jari maruna lampu lilin yang dua jari panjang-
nya’

di ade mapidu nai ede . . . dalam waktu yang tujuh hrri
ftulss .

v. kata sifat dari kata keterangan tambahan, misalnya:

dou siwe mabune ausi ngupamu ‘peremuan yang seperti

apa gerangan yang eng-

kau cari?’

‘yang selain daripada’ itu’

vi kata keterangan tambahan (adverbial) menyertai kata-kata ncewi
“lebily', ncoki “sulit’, lai “berbeda’, dan waneu ’sangat’ semuanya
dengan arti ‘amat sangat’, misalnya:

ma’ari mai ba ede

nabalu mancewiku "amat sangat gurih’

nandiha mancokiku ‘amat sangat ramai’

nanata malaiku iuku ‘pedih benar perasaanku’

natani mawancuku su’umu "berat benar tanggunganmu
(jungjunganmu).’

vii. kata keterangan tambahan bersama-sama dengan kata-kata saraka
‘sampai batas waktu', hampa ’sampai batas tempat/sesuatu’, labo
*dengan’, kai' sebagai alat’, misalnya:
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masaraka cumpu kaina  ’sampai ke batas akhirnya’

mahampa cihuna "sampai ke batas sikunya’
ana malabo ama ro ina na 'anak bersama ayah dan ibunya’
tudu makai ade rima ‘menyentuh dengan telapak tangan’

c. Prefiks ra-
Prefiks ra- dapat membentuk:

i. katakerja dengan pengertian’sudah’, misalnya:

ba rangupana dunia "karena dia telah mencari dunia’
ba supu ralambo ba nggomi “sebab telah engkau pukul’
rafou ba lako “telah dikejar oleh anjing’
ii. kata kerja dalam bentuk pasr participle dengan arti 'yvang telah
di-", misalnya:
ratuntudiro’o mundu  ‘yang telah ditulis di daun melati’
aina rungka rasakemu “Jangan engkau ubah yang telah engkau
janjikan’

sabune mboto rawehna  ‘berapa banyak yang telah diambilnya?”

d. Prefiks da-
Prefiks da- digunakan untuk menyatakan bentuk negatif dari kata kerja,
misalnya:

damaja “tidak malu’

dawara "tidak ada’

dataho "tidak baik’
e. Sufiks -ra

Sufiks -ra¢ digunakan untuk menyatakan ’telah berlalunya’ pengertian
atau pekerjaan dari kata kerja yang disertainya misalnya:

warara "telah ada’
wa'ura “telah selesai’
f. Sufiks -pu

Sufiks -pu digunakan:
i. untuk menyatakan perintah, misalnya:

wehapu ‘silakan ambil’
wa’apu ‘silakan bawa’
rahopu 'silakan minta’
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ii. khusus dengan kata yang berarti "tidak’ dan berfungsi melunak-
kan artinya menjadi "belum’, misalnya:

watipu "belum’
edepu ’jangan dulu’
g. Sufiks -na

Sufiks -na digunakan:
i. untuk menyatakan hubungan kepunyaan, misalnya:
aci-aci naradaku guruna  ’seandainya dia melampaui (kapintaran)

gurunya’

wati bade weaku aina  ’Saya tiak mengetahui bagaimana ke-
sukaannya.’

ii. sebagai kata ganti orang ketiga, misalnya:

wati warana ‘tidak ada (sesuatu yang dicari/di-
tanyakan dan sebagainya)

di ade ngemo kaina ’dalam hal (burung dan sebagainya)
terbang’

5. Kata Benda

a. Jenis pertama kata benda adalah kata-kata yang menunjuk kepada
benda secara langsung misalnya:

jara "kuda’
uma ‘rumah’
dou ‘orang’
haju kayu’

b. Jenis kata benda lainnya adalah kata benda yang searti dengan kara
kerja, misalnya:

kata Sebagai kata benda Sebagai kata kerja
nconggo ‘utang’ ‘berutang’

ponggo "kapak’ ‘mengapak’

bonto ‘tutup; alat menutup’ ‘menutup’

ntadi “tanaman’ ‘'memelihara tanaman

¢. Untuk membedakan jenis kelamin digunakan kata-kata:
mone untuk orang laki-laki;
rangga untuk hewan jantan;
siwe untuk orang perempuan dan hewan betina:
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ana mone
sa’e siwe
jara rangga
sahe siwe

d. Kata ganti

"anak laki-laki’
"kakak perempuan’
’kuda jantan’
"kerbau betina’

i. kata ganti orang pertama tunggal:

nahu

mada

lamada

ndaiku

"aku’ (digunakan oleh orang yang lebih tua usia
orang yang lebih tinggi kedudukannnya ter-
hadap orang yang lebih muda usia atau yang
lebih rendah kedudukannya);

‘saya’ (digunakan oleh orang yang lebih muda
usia atau orang yang lebih rendah kedudukan-
nya terhadap orang yarg lebih tua usia atau
yang lebih tinggi kedudukannya);

'saya’, ’hamba' (bentuk yang lebih halus dari
mada);

"saya’ (digunakan oleh orang yang sebaya: atau
berkedudukan sederajat).

ii. kata ganti orang pertama jamak:

nami
nami doho

mada doho
lamada doho
ndai dohoku
ndaita

"kami’

*kami sekalian’ (lebih mempertegas arti jamak-
nya)

kami’

"kami’

"kami’

*kita’

iii. kata ganti orang kedua tunggal:

nggomi

ita

"kamu’, ’engkau’ (digunakan oleh orang yang
lebih tua usia atau lebih tinggi kedudukannya
terhadap orang yang lebih muda usia atau lebih
rendah kedudukannya)

‘anda’ (digunakan oleh orang yang lebih muda
usia atau lebih rendah kedudukannya terhadap
yang lebih tua usia atau yang lebih tinggi ke-
dudukannya)
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ndaita ‘anda’ (lebih halus daripada ndaimu)
ndaimu "anda’
ita rumaku 'paduka yang mulia’
iv. kata ganti orang kedua jamak:
nggomi doho  ’kamu sekalian’

ita doho "anda sekalian’
ndai dohota *anda sekalian’
ndai dohomu  "anda sekalian’
v. kata ganti orang ketiga tunggal:
sia "dia’
ndaina "dia’
vi. kata ganti orang ketiga jamak:
sia doho ‘mereka’
ndai dohona "mereka’
6. Kata Bilangan
1 ica, sabua 8 waru
2 dua 9 ciwi
3 tolu 10 sampuru
4 upa 11 sampuru sabua
5 lima 12 sampuru dua
6 ini 13 sampuru tolu
7 pidu 20 dua mpuru
24 dua mpuru upa 300 tolu ratu
30 tolu mpuru 800 waru ratu
40 upa mpuru 999 ciwi ratu civ i mpuru ciwi
99 ciwi mpuru ciwi 1000 sariwu
100 saratu 1005 sariwu lima
101 saratu sabua 2016 dua riwu sampuru ini
102 saratu dua 3323 tolu riwu tolu ratu tolu mpuru tolu
110 saratu sampuru 10000 salakasa, sampuru riwu
125 saratu dua mpuru 1000000 sajuta
lima
200 dua ratu

Bilangan bertingkat (ordinal number) dinyatakan dengan membubuhkan
awalan ka- pada kata bilangan yang diikuti kata kaina, misalnya:
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ke-6 ka'ini kaina
ke-7 kapitu kaina
ke-15 kasampuru lima kaina

Untuk menghitung sesuatu biasanya digunakan kata bantu bilangan bua
atau mbua, misalnya:

sahe sabua "kerbau seekor’
fo’o tolu mbua “mangga tiga buah’

Kata bantu bilangan lainnya adalah sebagai berikut:
dompo untuk menghitung sesuatu yang terpotong, misalnya:

haju dua dompo ’kayu dua potong’
kabore atau kapore untuk sesuatu yang bulat, misalnya:

kama'a sakabore 'bara api sekerat’
karodo dua kapore 'tepung beras dua kepal’

kodu untuk sesuatu yang terpotong, terutama yang terpotong pendek-pen-
dek, misalnya:

uta sakodu ‘ikan sapotong atau sekerat!

labu untuk menghitung jala dan sejenisnya, misalnya:

ala salabu ‘seperangkat jala’

lela untuk sesuatu dalam bentuk lembaran, misalnya:
ro’o kalo tolu lela "daun pisang tiga helai’
mpori upa lela ‘rumput empat helai’
honggo pidu lela ‘rambut tujuh helai’
karata salela ‘selembar kertas’

linggi untuk tali dan sejenisnya, misalnya:

ai salinggi ‘segulung tali’
lobe untuk sesuatu yang terhampar, misalnya:

dipi upa lobe "tikar empat helai’

tolo tolu lobe "sawah tiga petak’

pingga salobe ’sebuah piring’

lona untuk sesuatu dalam bentuk batang, misalnya:
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salona rongko
haju tolu lona
o’o lima lona

mobo untuk kembang, misalnya:

wunta mundu samobo
jenamawa pidu mobo

mpu u untuk pohon atau kata, misalnya:
fu'u haju tolu mpu’u
wati kone sampu’u nggahina
nai untuk hari, misalnya :

tolu nai
sanai-nai

"sebatang rokok’
'kayu tiga batang’
"bambu lima batang’

’kembang melati sekuntum’
"tujuh kuntum kemboja’

'pohon kayu tiga batang’
’sepatahpun dia tidak berkata’.

"tiga hari’
“tiap hari’

ndo'o untuk pakaian dan juga sesuatu dalam bentuk hamparan luas seperti

sawah, misalnya:

tembe sando’o
baju tolu ndo’o
tolo sando’o

nggini untuk sesuatu dalam bentuk biji,

isi mangge tolu nggini
dolu janga upa nggini

‘sarung sehelai’
"baju tiga helai’
'sawah sewilayah’

misalnya:

"biji asam tiga biji’
"telur ayam empat biji’

pete untuk sesuatu yang diikat menjadi satu, misalnya :

haju ka’a sapete

*kayu api seikat’

poto untuk sesuatu yang ditumpuk, misalnya:

fare sapoto

"padi setumpuk’

tako untuk sesuatu dalam bentuk batang, terutama yang pendek, misalnya:

haju ka’a sampuru tako

’kayu api sepuluh potong’

tembe untuk sesuatu yang berbentuk panjang pipih, misalnya :

uta upa tembe
sabia tolu tembe
mangge satembe

xvii

'ikan empat ekor’

"cabe tiga buah’

"buah asam satu buah’



fumu untuk pucuk daun, misalnya :

nahi pidu tumu 'daun sirih tujuh pucuk’
kananga dolu tumu "tiga pucuk kenanga’
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aady seruan

laba n ayah (digunakan oleh sego-
longan orang)

24ba Miu n kakak; abang

abo v goyang; menggoyang. ibo —adv
bergoyang-goyang (khusus keada-
an air di tempat kecil dan terbuka,
msl air di gelas)

1abu adv bengkak

2abu, — tua n kakak (sebutan khusus
bagi orang yang telah naik haji
dan terkenal km kepandaiannya
atau wibawanya)

3abu n ayah (sebutan khusus bagi |

orang yang telah naik haji) — la
Hami n ayah si Hamid; — fua n

kakek (sebutan khusus bagi orang
yang telah naik haji dan terkenal
karena kepandaiannya atau Wwi-

bawanya)
aci, aci-aci adv | umpama;

nya; ~ na rada du guruna adv di-

perhamba orang
1ada adv apak: wou — bau apak
2 ada n adat; adat istiadat

lade n 1 hati; 2 bagian dl; — edi n

telapak kaki; — rima n telapak

A

tangan
2,de adv (di) dalam: — uma adv di
dalam rumah
3ade v 1 mau; 2 ingin; suka: wati
— ku aku tidak mau
Ladia adil
2,di, adi wiwi v menggigit bibir sen-
diri, misalnya karena marah
lac[o v melenggang: — weki, meleng-
gang tubuh; — eli v mengalunkan
suara
2ad_o n irama: — ngaji, irama mengaji;
— eli mengalunkan suara.
adu v mengacungkan: — rima.
mengacungkan tangan hendak me-
mukul
adu, — dula adv maju mundur; ragu-

ragu
adunia n dunia

2 seandai- adutia n durian

afi n api: — ala n pelangi; biang lala;
— po'e n geretan api; — untu n
api unggun: — ndaru n kunang-
kunang — kera n korek api

afio n candu; afium

afu n kapur: — mama n Kapur siril;
— mbuda n halimun



afuka

afuka n advokat; pengacara.

agama n — ugama

agar-agar n agar-agar

aha n hari Ahad; hari Minggu

ahadi n 1 ahli; 2 pandai

ahe adv akhir: na — rg adv sudah
terlambat

ahera n akhirat; hari kemudian

lahi v I mengeluarkan dr dl api:
— uwi mengeluarkan ubi dr d]
api unggun dsb; 2 mengangkat:
— lete mengangkat jemuran

2ahiadv akhir

aho adv lambat; terlambat: ede —
mai nggomi terlambat benar eng-

kau.datang, — pu adv masih lama.

—nu ba ade lama sebelunr itu

Lai n tali; — wura n laso; tali panjang

utk menangkap hewan liar

2|i n 1 waktu; 2 hari; 3 ketika: — ma
rai adyv, waktu siang; siang hari;
— ma ngadi adv waktu malam:
— ake adv zaman sekarang; boha
— adv waktu tengah malam; — myq
boha n tengah malam

ai n angkasa: ese woha — jauh di
atas angkasa. kila — n 1 kilat; 2
cahaya yg melenjang cepat-cepat
pd petir: eli — n guntur; karese —
n petir

4gi

3

adv wahai: — rumae wahai pa-

duka raja

sli, aina adv jangan: — topona ady
jangan sekalikali. — daju jangan

malas

2

aku

Sai n sifat; kesukaan: wari pade we-
aku — na aku tidak tahu bagai-
mana kesukaannya

aisiba adv supaya jangan

Iaja n ajal

2aja adv sering

ajima n azimat; jimat

]ajo v menjuntaikan: doho — edi
duduk menjuntaikan kaki; —hong-

80 menguraikan rambut: — weki
berjuntai

2ajo:: ady ayo; ajora adv silakan

ajuma’a n hati Jum’'at: sa — ady se-
minggu

1ak.'a adv itu; — dawa adv di sana; di
tempat itu; @i — na adv zaman
dahulu; — nde adv 1 tadi: 2 baru
saja disebut

2aka n akal: mbora — adv. 1 bingung;
2 hilang akal; 3 tidak faham; mbo-
to — a. 1 pintar; 2 cerdik; 3 ba-
nyak akal: ka — angi v memper-
daya teman

akasi adv aksi; bergaya

ake adv 1 ini: — dei adv di sini; 2
sekarang; — wa'u adv sekarang
juga; sekarang-sekarang ini; ai —n
zaman sekarang :

akeka n akekah,

lakin permata akik

2aki Bld n aki; air aki

akiba n akibat

ako v akur; mengakurkan .

aku v ukur; mengukur dengan fte-
lapak kaki angku



ala

lala v merentangkan: wati du wa'u
na kone — ka'e sudah tidak
mampu bergerak lagi

2ala n jala; alat untuk menangkap
ikan; v menjala ikan: lao — pergi
menjala ikan

3 ala n alam; dunia

4ala, afi — n pelangi; biang lala

alea adv aduh (kata seru menyatakan
rasa kagum, heran, sakit, dsb.)

alahasi adv alhasil, walhasil; ke-
sudahannya adalah

alama n tanda; alamat: — na ra de
itu tanda akan terjadi sesuatu,
rasakan nanti akibatnya

alamarahu » almarhum

alamari n lemari

alanea adv aduhai

alasa n alasan

Lale v ayun: — na rimana dia menga-
yun tangan

Zale n alat penggulung benang ter-
buat dari sebilah bambu atau se-
bangsanya kira-kira sapanjang se-
tengah meter yang pada kedua

ujungnya dipasangkan sebilah
bambu secara melintang sebagai
tempat benang digulung

lalia1 alim; terpelajar; 2 taat

Zali n alif (huruf pertama dl abjad
Arab)

alia n alias

allah n Allah; Tuhan

lalo ¥ membasuh piring dsb: — ping-
ga mencuci piring

ambe

Zalo berkilau; bercahaya
lalu a 1 halus; 2 sopan

Zalu v 1 melenturkan; 2 membeng-
kokkan; 3 — weki v menggeliat.

alua n jenis jajan

lama n bapak; ayah; — nto’i n pa-
man dari pihak ayah; - nfua n
kakek; — mpoa n sebutan bapak
bagi seorang suami yang belum
beranak; — ru'u n ayah angkat;
— ro dua n 1 famili; kerabat; 2
sebutan bagi suatu jabatan istana
kerajaan Bima zaman dulu

-
“ama n amal; perbuatan

3arna ady aman

amakah n sebutan atau titel untuk
anak laki-laki raja

amampoa 7 suami yg belum mempu-
nyai anak

amana n amanat

amancawa adv saudara perempuan
dan saudara laki-laki; adik atau
kakak perempuan

amandai adv seruan untuk menyebut
seorang  laki-laki: pabau ndi
ndede kaina — e mengapa men-
jadi demikian, Saudara?

amania n saudara laki-laki dari sau-
dara perempuan

amanto’i # paman dari pihak ayah

amantua n kakek

lamba » pasar v menjual: — lao —
pergi berjualan

Zamba n ambar; permata

ambe, ai ambe # tali untuk mengikat

3



ambi

leher kerbau pada pengapit pe-
ngendaran

ambi a 1 siap; 2 pantai; 3 hampir: —
na mpoira hampir habis; — ro
ntika pantas dan patut; — ngeu'i
adv kidal

ambia ra adv 1 bau busuk; 2 keadaan
yang semrawut seperti jerami
yang berserakan

ambina  adv barangkali; agaknya

ame ¥ makan

lami v amin; mengaminkan doa

Zami Arn paman

amo n pencuci tangan; kobokan; »
mencuci tangan ketika hendak
makan: — rima mencuci tangan;
oi — n air pencuci tangan ketika
hendak makan

ampa v menaikkan; mengangkat ke
atas  suatu tempat yang lebih
tinggi

ampe ¥ mengampaikan; menyampir-
kan

ampo adv kemudian; kemudian dari-
pada itu

ampode adv kemudian daripada itu

amposa adv bukankah demikian:
— ndede nggahi ra sama ‘kai
bukankah demikian yang sudi
kita sepakati

amposi adv 1 saya kira demikian; 2
bukankah demikian; —amposa

ampoya adv baru saja

ampu adv 1 penuh; 2 semerbak:
wou uta na — ku uma bau ikan
memenuhi rumah

angga

ampu, si — n tali dari pintalan benang
yang sangar kuat

amu p akar; — mpandi n akar tun-
jang

ana n 1 anak; 2 yang kecil: — dou
anak orang; — sahe anak kerbau:
— kalo anak pisang

anafari n bidadari

anakoda n nakoda

anangguru n 1 guru; 2 pemimpin:
— ngaji n pegawai hadat yang
bertugas mengajar mengaji

lanca v mengangkat-angkat; memuji

2am:a a sombong: — weki menyom-

bongkan diri; — nara angkuhytaka
bur

anca-anca adv repot membawa se-
suatu; membawa sesuatu secara
tidak teratur

ance n crang Cina laki -laki

anco v menggoyang-goyangkan se-
suatu di dalam air; mengayun-
anyunkan sesuatu di dalam
air; — ba balumba diayun-ayun-
kan oleh gelombang

ancu n 1 lengan atas;2 ukuran pan-
jang sepanjang lengan: sanaru —
sepanjang lengan

ando adv bukanlah; —
adapun mengenai

ane /1 anai-anai

anga v membuka lebar-lebar; meng-
angankan: — @sa membuka mulut
lebar-lebar; berteriak

angga n barang-barang: — sarunde na
masa sarunde na sebagian dibayar

kapo adv



anggara

dengan barang sebagian dibayar
dengan mas

anggara n 1 ukuran; 2 anggaran

anggari n Inggris

anggo n 1 anggur; 2 pohon atau buah
ceri

anggota n anggota

langi n angin: fa'i — a awan

2angi n sahabat; teman: — ndai n

teman sendiri; bukan orang lain;
cina ro — n sahabat dan kenalan.

3 angi adv saling: wari rojo — tidak
sapa-menyapa.

angku v mengukur dengan telapak
kaki: sa — jarak satu telapak kaki;
— aku

ani 7 madu: of — n madu

aniyaya v menganiaya;
adv teraniyaya

anjo 1 bagian depan perahu layar

anta, antana adv 1 oleh karena;
2 maka; 3 mentang-mentang: — ba
loa mu bune loa keka mentang-
mentang sepintar burung kakatua;
mentang-mentang engkau sangat
pintar

menyiksa;

antero adv seluruhnya
anti # anting-anting

laovi menyongsong; 2 menjemput;

3 menerima; menyambut: iao —
pergi menjemput; londo — turun
dari rumah untuk menyongsong
seseorang; mbei — v menyong-
song seseorang sambil memberi
sesuatu

230 v melawan: aina — jangan me-
lawan

3 ao, ao angi adv berhadap-hadapan:
kidi < berdiri berhadap-hadapan

4ao adv 1 arti; 2 makna: au — na
ake adv apa artinya ini; ka — adv
1 mengerti; 2 mengertikan; ka —
ade adv 1 merasa tersinggung;
2 curiga

aora n aurat

1apa n lemak; bagian daging yang
gurih

2apa v angkat; memindahkan sesuatu
yang becek: — rai membuang
kotoran

3apa n kue apam

1api n 1 sepit; 2 jepit: — kuta bam-
bu dsb yang diikat melintang
kokoh; v mengapit

D..a = .

“api, api ra pehe v 1 mengawasi; 2
menasihati

apu n awan; kabut; halimun

lara n hutan; hutan rimba

2ara adv ) (di) sini; 2 (ke) sini: —
uma adv di rumah ini; mori ma
— dunia adv hidup di dunia fana
ini; co'o ca — pu sahe ade lepas-
kan kerbau itu kemari

3ara v datang: — du ndadi ku ake
aku sudah datang sekarang; — ra
sudah datang; sudah tiba.

4ara n arak; tuak: of — tuak
5



Sara v mengarak

]a.ri n adik: — ta to'i n sanak saudara

yang muda: -- mone n adik le-
laki; — siwe n adik perempuan

2ari adv luar: — lua adv di luar; lao

— adv pergi ke luar; — dawa advy
di luar sana; ma — mai adv ~ yang
di sebelah luar; — mai ba adv se-
lain dari itu: selain daripada itu

3zu'i, ari, kaina adv yang penghabisan

arira_ a luar biasa: — ipi caru na luar
biasa enak rasanya; na — ade ku
ma ringi ronga luar biasa malu
saya; pana na maja ma — rada ku
afi  panasnya malu melebihi pa-
nasnya api

aru n alu: antan: — o'o n antan dari
bambu: — haju n alu dari kayu

1

Zaru n arus

atuba’a » hari Rabu

arubana # rebana

aru, aruere adv letupan dari benda
yang terbakar: na ka~sberletupan
bunyinya

larugele n jenis permata

- arugele n kegiatan menanam padi

ladang yang disertai nyanyian-nya-
nyian segele

arujiki n rezeki: — ruma n rezeki
dari Tuhan

arumbanga v 1 jalan beriring; 2 ber-
sama-sama

aruna n nenas

arundae » pohon suli

au

arunggina # jajan dari nasi; kerupun
dari nasi

arupia n rupiah: mata uang rupiah

aruraja » hari raya: - na'e n hari
raya haji: — fo i n hari raya fitri:
londo — adv (waktu) selesai solat
hari raya

aruraru adv jatuh beruntun-runtun

lasa n mulut: kabenga — membuka

mulut lebar-lebar; berbicara keras-
keras; — kota n mulut kota; teluk
Bima: — nangga n muara sungai

=
“asa adv waktu asar

3asa ady 1 asal: 2 sebab: ede - na

ne'e boe kaiku genda itulah
sebabnya, maka saya mau me-
mukul gendang

4

1

2 : .
Tast v omengejar: — ana mengejar

hendak melahirkan anak
asura 1 bulan Asyura
1

asa Mlw mengasah pisau_

asi n istana: — mpasa n istana tua

ati n alang-alang

2ati adv tidak

1ato V atur; mengatur
2

ato n 1 kakek; 2 nenek: — mone n
kakek; — siwe n nenek

3ato v 1 menyodorkan; 2 memberi

sebagai sogokan

atora n aturan; peraturan

a’u n tangga: awa tinti — ady di
bawah tangga (di bawah anak
tangga terbawah)

6



au adv apa: — iU mu. mengapa ge-
rangan engkau? apa yang engkau
rasakan? — wali si adv ada apa
lagi? aura adv tidak demikian

lllll'l n aurat

2aura adv tidaklah demikian

awa adv 1 bawah; 2 rendah: doho —
duduk di bawah (bukan di kursi
dsb.); — fu'u haju di bawah po-
hon kayu; ma — ngantona yang
paling bawah; — mai ba di sebelah
bawah; ka — weki merendahkan
diri; lao — pergi menuju ke tem-

awu

pat yang lebih rendah :

awe v memanggil dengan melambai-
kan tangan

awi adv kemarin: — sambia; — sam-
biana adv kemarin sore; — sidina
adv. kemarin pagi

awina adv kemarin

lawu n 1 abu; 2 sisa sesuatu yang

telah habis terbakar: — rongko
abu rokok; — riha abu dapur

awu n dapur: riha ro — n ruang

dapur serta segala perlengkapan
memasak di dalamnya

2



baba n ayah (untuk golongan ter-
tentu)

babau n generasi keempat di atas
kakek

babende n generasi ketiga di atas
kakek

Tbabu » melompat ke dalam air
atau lubang

babu n babu; pembantu rumah
tangga
Ibabua n generasi keempat

“babua a gundah: — adena hatinya
gundah gulana; tidak menentu
perasaannya

babue a 1 tidak beraturan; 2 beramai-
ramai

babuju & busut; membusut; mem-
bukit: doro dua — gunung yang
berpuncak dua

babuto n hiasan dari kertas berwarna
dsb yang ditempel bersusun

baca v 1 baca; 2 mengucapkan man-
tra atau doa

1 bada n kaktus

“bada n badak.
badarede v menggerutu; mengomel
bado n badut

B

lbaga n bagang (gubug yang dibuat
agak di tengah laut untuk menang-
kap ikan)

2baga v mengangkat orang

bage v bagi; membagi

bago, bigo bago a suka berbohong

bahe » menanduk; menyeruduk
dengan tanduk

lbaka a 1 bakal; 2 pendahuluan: ca-
cae — menohok kayu untuk di-
jadikan sesuatu

Zbaka v seruan untuk mengejutkan
orang (sering digunakan di ‘ung-
kapan seperti — kali koa dengan
makna yang sama)

bakatula # 1 jenis tumbuh-tumbuhan
tumbuhan yang getahnya dibuat
tuba; 2 tuba

bake n bonggol kayu; — tuta n ben-
jol di kepala

baki n baki; talam

bala n bala; kecelakaan

balacu » kain putih

balanja v 1 belanja; 2 berbelanja
( pasar): nae — a boros; —riba n
uang antaran keluarga calon mem-
pelai laki-laki kepada keluarga
calon mempelai wanita untuk



balase

biaya pesta perkawiman

balase » kantong dari anyaman daun
sj enau

balata n kayu atau bambu yang di-
pasang melintang untuk pegangan
misalnya pada titian

balati » pisau belati

pale @ sudah sampai umur; akil
balik
Zpale n 1 kaleng; 2 seng (tekanan

pada suku kedua)
baletla adv bergaya sibuk

lpalo n 1 balin; 2 balok; — haju n
balok dari kayu

2balo,bilo balo membual

balu n bongkol: — haju n bongkol
kayu; — sahe n tulang Kaki ker-
bau

balubu v membungkus diri dengan
sarung

baludu » beludru

balumba n gelombang; ombak

balunggu n belenggu

bamea # jenis tumbuh-tumbuhan
untuk sayur (buah dan daunnya
berlendir)

bana » angsa

Ibanda a penuh sekali

2banda n bandar (dalam perjudian)

bandi v 1 banding; membandingkan:
2 bersanding; doho — duduk ber-
sanding

bangasa /1 bangsa

bangka »n subang:anting-anting; —
lemba subang panjang

bari

bangkala a tinggi besar: jara — kuda
yang tinggi lagi besar

bangko n bangku

bangkolo # jenis ikan laut

bangku « tambun; gembung;

bangku @ tambun; gembung; — rawe
na gembung pipinya

bango 1 bangau

bante v membantai

banti n kantong dari anyaman daun
pandan atau daun lontar

bantu v bantu; membantu

bao @ 1 jantan sekali; 2 yang terkuat
(untuk pejantan). — rahi - naa
pejantan yang terkuat

bapa, kabapa g menggelepar: kabaru
~_a menggelapar-gelepar

Ibara n angin kencang

Zbara n 1 berat; 2 angin barat; 3 mu-
sim hujan

3bara n barang-barang

baracu n mercon; petasan

barakamate 1 bisul

barako n kain berkolin: jenis kain
tipis yang halus untuk kerudung

bararea @ berhamburan

barasila v bersila: doko — v duduk
bersila; — mbolo v duduk bersila
dengan sopan

bareka @ berkat

Ibari n baris; tanda vokal dalam tulis-
an Arab

bari v barbaris: don — n 1 orang
yang berbaris; 2 serdadu; tentara



bari

3bari » meratakan (barang yang di-
takar msl beras dsb) sehingga
tidak mumbung

baribu ¢ gundah; sudah: — ade na
hatinya tidak menentu

baro v 1 menggosok; 2 mencebok

lbarongko n kotak yang dibuat dari
upih pinang untuk menyimpan
tembakau

2barongko n jenis jajan

barudu a jelek sekali

bagungku # jenis kacang

barurea a berkececeran

basi n baskom

lbata adv 1 batal; 2 sia-sia: — kacoa
sia-sia; tidak berguna: ka — v
mengejek: — angi v saling ejek

2Imt,a n batu bata

Ibate n batik: rembe — n kain batik
2bate n batin
Ibati n batik: kain batik

“bati n batin

bea n 1 bea; pajak: — tuta n pajak
diri; pajak kepala

beba a nakal; kurang ajar (khusus
anak-anak)

bebe n pinggir bagian bawah

baca n gembok; induk kunci

bede v menggerutu; mengomel

bedi n bedil; v menembak

bele n kaleng; belik (tekanan suara
pada suku kedua)

bendera n bendera

bendo @ benjol

bonte

bengke a keras kepala; nakal (khusus
anak-anak )

beo n burung beo

bicu @ menceng

bigo, bigo bago a suka berbohong.

bijo, bijibajo a tergantung-gantung

biko, biko bako v membual; meng-
gunakan kata-kata yang tidak
sopan.

bila n bilal; muazin; juru bang
(azan)

bilo, bilo balo ¥ membual

bilu @ miring

binata n binatang

binti » sj hiasan.

biola n biola

birua n beruang

IIJo n 1 babad; catatan sejarah;
2 kitab undang-undang kuno

Zbo bor; gurdi

1bot'lo n beduk: ‘boe — memukul
beduk

2bodo v 1 memukul; 2 memukul
(khusus memukul tubuh orang
atau hewan)

boge a jelek sekali

boko n 1 bokor (gantang); 2 tempat
ludah,

bona a jelek; tidak bagus

bondo & jelek (perutnya besar seperti
cacingan)

bono a gendut: loko — perut gendut

bonte n tempat sirih pinang terbuat
dari anyaman daun pandan atau
daun lontar
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bora

bora n borak; kendaraan yang di-
pakai Nabi Muhammad waktu
mikraj

bore v membedaki, melangir; memu-

las; n bedak: langir
"boro v memborong

Eboro, boro kanaca « tidak beraturan
(dalam hal mengerjakan sesuatu)

boto n botol

buba » bubar

bubu n ubur-ubur: paju — n payung
ubur-ubur

buca, buca ngaca « tiduk teratur

buta

budube v mengomel; mengerutu

bui n penjara

buka v berbuka puasa; n waktu ber-
buka puasa

buku 7 buku

bula n hiasan kepala pengantin pria

bulunao 7 ijuk

bungka v berbuka puasa

bura n semacam penyakit akibat ter-
kena sihir

busu ¢ melembung: menggelembung:
kaleli — n kemiri jantan

buta, ai buta # tali perahu




B

ba adv 1 oleh; 2 dari: ra lambo — dou
adv dipukul oleh orang; ada na —
ruma ede hamba atau rakyat dari
raja itu

ba’a v mencaci; memaki; n cacian:
makian: — ro bua caci-maki; men-
caci-maki

ba’ai adv supaya jangan

ba’au adv mengapa

baba v 1 mengikat eraterat: 2 me-
lilit; 3 membebat

babo adv rasa hambar pada makanan.

babu v menjatuhkan: kataho pu tem-
bamu — pu weri mu ki pelihara-
lah caramu berpakaian sehingga
auratmu  tertutup! (peringatan
khusus untuk kaum wanita)

baca v bekas; hasil perbuatan

bade v tahu; mengetahui: dou ma —
orang yang berpengatahuan; orang
yang pandai; au — nggomi 1 tahu
apa engkau? 2 ini bukan urusan-
mu; wati — na ma do ro ma da ia
tidak tahu apa-apa.

Ibae a 1 jelas; — ade a faham; penge-
tahuan: — kai ade diketahui
(oleh); pai sa ku — ku ade se-

andainya saya mengetahuinya: 2
terang; munti ka — ja ku tulislah
yang terang; wati — na tidak jelas;
tidak dapat dibedakan: da — 1
tidak baik; 2 jahat

2l_:at*: n 1 sisi; 2 sebelah; satu dari se-
pasang: watu — di na ada di se-
belah barat; sa — sebelah: satu
dari sepasang: bali — kedua-dua-
nya dar barang yang sepasang

3!_)ae n lawan: dou — mu n orang yg
menjadi lawanmu;
ka — angi berhadap-hadapan se-
bagai tawan

bago, bago-bago « senang memutar
balik pembicaraan (berbohong)

baha, bihi adv sangat berkelebihan
keadaannya

bainav jangan sampai

bajav1 baja

1baja v 1 menyiksa orang di depan
orang ramai (biasanya krn melaku-
kan zinah); 2 mengarak keliling

zbaja v membaja

baji n baji; pasak

bajo v mengendong dng sarung; me-
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baiu

nyandang bungkusan dipunggung
baju n baju; — ja n jas; — kuru n baju
kurung; baju bodo
lbaka v menghalau; menghardik

2baka v menghempas-hempaskan (ti-
kar dsb utk membuang debu dsb)

bakai adv 1 di mana 2 ke mana:
— lao kai mu ke mana engkau per-
gi; — ku sia de di mana gerangan
dia itu?

bake n imbangannya

bako n merah jambu

baku n besek; wadah dr anyaman
daun lontar: kula — n besek

lI.)ala adv 1 terang: — ai hari mulai
terang; 2 pagi: bombo — n bintang
Kejora; bintang Timur

2I:tahl n sisi uang logam (zaman dulu)
yg bergambar padi (sisi yg sebelah
lagi disebut uki)

balae n uang zaman dahulu senilai
setenah peser

bale v melempar dengan mengguna-
kan sepotong kayu

lbali v mengembalikan

2l_'mli n sisiz. — bae kedua belah
(untuk sesuatu yang ada sisi
atau bagian kiri dan kanannya
atau muka dan belakangnya)

3I,?ali n corak sarung

4pali v menggiring (ternak): lao —
sahe, .pergi menggiring kerbau
kembali ke kandangnya

balu 2 harum dan enak

baro

bamba v menyiksa; menghantam:
— kai nggahi v menghantam
dengan kata-kata, menghardik; —
— kai rima v menghantam dengan
tangan

baneba # jajan basah dari tepung di-
beri gula merah z

banga @ mulut besar: ka — asa. mem-
buka mulut lebar-lebar; berteriak;
roa — periuk yang besar mulut-
nya

bange a kering: mpeke — Kurus ke-
nng

bangganggaha adv senang membual;
berbicara bohong

banggo v tercakup:
cakup semuanya

banggulae 7 bunglai; sejenis umbi-
umbian (Zingeber cassumunar)-

bangkapupa n sebutan pemimpin
masyarakat Bima

bao v 1 mengurut; 2 melicinkan se-
suatu: — ro'o ta'a melicinkan
daun lontar untuk merokok

— sara'a ter-

1l.:oan'a ady karena; sebab
2para a bersih: bura —, putih bersih

ll;ari, bari mada a berubahnya wujud
yang dilihat sehingga tampak se-
olah-olah lain dari yang sebenar-
nya

2[:ari y menyentuhkan sesuatu pada
badan; colek

baro v 1 meraih; 2 meraih ke arah
diri sendiri: weha — mengambil
banyak-banyak dengan jalan me-
raihnya
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baru

baru @ amis; wou baru a bau amis se-
perti bau susu kambing yang baru
diperah

basa n ikan yang dimasak dengan
garam dan kunyit saja

base v mengikat (terutama untuk
jagung)

1!mt;; v menyentuh

2I.:ata n sebutan pangkal atau titel:
—dadi — nggampo

3I.)ata n batang (khusus dalam ung-
kapan): — cau n, kayu kecil pan-
jang yang dijadikan pegangan pada
garu

bate v membanting

bate vbito bato

bato, bitobato: n tingkah laku yang
serampangan

batu v ikut; mengikut: — kento
mengikuti dari belakang; — lata
ikut-ikutan; — ra ne’e mengikuti
kemauan sendiri; keras kepala

lbau. babau adv mengapa

2t)au, ai — n gelang

ll_:pawa n 1 bawang; 2 bawang merah:
— bura n bawang putih

2l_:awa adv rendah: ka — weki an me-
rendahkan diri; — ade a enggan
menolong atau mengerjakan se-
suatu

bawo, talibawo # loteng.

be adv mana; gi — di mana; — — mpa.
mana-mana saja; terserah yang
mana saja.

beba ¥ membabat

bebe v menepuk-nepuk; memukul
pelan-pelan

beca v membasahkan; membasuhi;
— weki v mandi

beha v 1 terkejut (disertai dengan
berteriak); 2 berteriak karena ter-
kejut

bela v teman: kg — angi bersahabat;
~ leha v, nama sejenis naynyian
bersama dari daerah Tarlawi

bele a lamban: pape'u pa — a (gerak
gerik yang) lamban

belu 7 belu

bemba » memenggal

2l*)emba v 1 menebas; 2 menyingkir-
kan sesuatu yang menghalangi per-
jalanan; > beba

pembe, kambembe v kecumbung.

benga, kebenga v membuka lebar-
lebar: =~ asa: membuka mulut
lebar-lebar; berteriak

bengga v membagi rata.

benggu v menyisihkan dengan tangan;
mendorong dengan tangan ke sisi

beni v bersin

benta v menggait orang atau hewan
yang sedang berjalan

bento v 1 menjerat; 2 menangkap
dengan menggunakan jerat; n jerat

1pentu adv kesandung

2gaentu v 1 mendorong sedikit; 2 cen-
derung: na — du ru'u ma iha se-
dang mendapat nasib buruk

bere v 1 menyentuh perlahan-lahan;
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besi

2 mengganggu; 3 menakali: —fiko
v mengelitik lubang telinga (ka-
rena gatal) (dengan ujung bulu
ayam)

besi n besi

l!)eta a tangkas: para ma — v meng-
adu ketangkasan

2‘)eta, beta beta v memperhatikan

Il‘)eti v menjentik; menyentil (dengan
jari)

2l_)eti n tali pembuat garis lurus
biasanya terbuat dari benang yang
dibasahi dengan cairan berwarna
hitam sehingga bila dibentangkan
dan disentakkan akan meninggal-
kan bekas berupa garis lurus); v
membuat garis lurus dengan alat
itu

betu v menyentil dengan sepotong
kayu kecil ke arah depan atas

bewi n kipas; v mengipas

bi'a v 1 membelah; 2 memecahkan

bibi v 1 gemetar; 2 gemetar karena
ketakutan: — loko a khawatir

bicara n 1 juru bicara; 2 perkara:
ruma — n perdana menteri ke-
rajaan Bima dahulu

bikobako a suka membual

bila v menghitung; n hitungan:
ma raka —, yang sampai hitung-
annya (untuk dikeluarkan zakat-
nya)

billi » bilik; kamar

binci n 1 sisi; 2 sebelah: sa — n 1 se-
belah; 2 sepenggal: made ~ a
lumpuh sebelah badan

birua

bindanga bujabindanga n tombak
yang dihiasi dengan rambut orang

bindera n bendera

binggi n bingkai; tepi: songko — masa
n, kopiah yang tepinya dihiasi
dengan benang emas

binggu n beliung; v melicinkan kayu
atau papan dengan beliung

bingka n kue bingka

bini @ penuh: na — ra kelona, kesa-
lahan sudah amat banyak sehingga
ia tidak dapat lagi menghindari
dari hukuman

bintala n salang; anyaman rotan dsb
untuk menggantung atau mem-
bawa sesuatu seperti periuk atau
tempat nasi.

bintola » ujung, misalnya ujung keris.

bintu v menyentuh; meninggung; a
tersinggung.

bira a 1 terbuka; 2 tersayat

bire, kabire v melotot

biri v menggelitik: — fiko menggeli-
tik lubang telingga

biro, biro baro a genit; v melakukan
gerak-gerik yang lincah dan tidak
beraturan

1l;iru n sj pohon yang daunnya di-
pergunakan untuk campuran
membuat madat

2]_)lm a lembut ni'’u — n kelapa muda
yang dagingnya masih sangat lem-
but

l_l?h-lm n beruang
zl;irua n jenis kue
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bisa

1t.iisa v memutuskan (kKhusus untuk
tali dan sejenisnya)

2i_)isa a 1 sakti;2 ampuh; 3 pintar:
— ro guna a 1 sakti; 2 mempunyai
kesaktian

bito, bitobato n tingkah yang seram-
pangan

boa n kacang kara: wuew — n, kacang
kara

bobo @ rasa hambar untuk masakan.

boco, boco si boco boro si hoco a
sama sekali tidak keruan; sangat
tidak teratur

bocu v mengisi perut (diucapkan
dengan kasar atau dengan rasa
tidak senang)

boda v menghilangkan

bodi n ulat yang gemuk dan putih
warnanya khusus terdapat di
dalam kayu

ll;odo v asal-asalan; kira-kira

?‘Igodo n alat penangkap ikan yang di-
tekan-tekan dalam air dibuat dari
anyaman bambu

1l_me v 1 memukul: — genda me-
mukul genda; 2 menyerang: —
rasa menyerang suatu negeri; 3
menyengat: — ba liro disengat
terik matahari; 4 memukul: —angi
saling pukul

2l;ue n 1 jam: waktu; pukul: — pila
pukul berapa: — magari waktu
magrib.

1boha v kena; mengenali; dikenal:

bolu

— ba rawi dou kena perbuatan
orang; kena sihir

2lgoha a tengah: — @i tengah malam;
ai ma —, hari sudah larut malam,

lbohi v mengawetkan

2l;>ohi n ikan yang digarami dan di-
biarkan beberapa hari dalam pe-
riuk agar awet; — dungga jeruk
yang diiris-iris kemudian digarami
lalu dibiarkan beberapa hari dalam
tabung bambu sebagai sambal

boha v menumpahkan; mencurahkan

bojo n ubi kayu; ketela pohon
boka n sj tombak.

boki a hanya itu saja: sabua — mpa
hanya satu itu saja

boko » usuk; kasau

bola @ 1 terjaga; tidak tidur; terba-
ngun dari tidur; 2 berjaga-jaga se-
malam-malaman; wura — n, bulan
Syakban; ndi ka — kai, sebagai
penglaris (barang yang dijual per-
tama kali untuk hari itu dengan
harga murah agar barang-barang
yang lain dapat laku

1l;ole al éakup; 2 n_ cekatan

2I.:mle.' n anak-anak yang seperti orang
dewasa

ll)olo v mengelilingi: ni'u — ba ro-
pene kelapa yang dikelilingi oleh
kulitnya i

2!)0]0, bolo kadi n sejenis rumput

3 bolo a kesurupan

bolu 7 kue roti
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bombo

bombo, b‘ombo bala n bintang pagi;
bintang Kejora

bonga v minum sekaligus; menuang-
kan seluruh isi

bonggo v menyenduk air berulang-
ulang; membuang air, misalnya
dari dalam kolam atau perahu

1bonggu v mengatasi; menguasai:
watu wa'u — ba nahu tidak dapat
saya atasi

bongi n beras:
ketan

bongka v membongkar: — wua. mem-
bongkar muatan

bonti n sisa: nawa — napas terakhir
saat orang hampir mati

bonto v menutup: — weki tertutup;
berselubung; — ncai 1 daun pintu;
2 tirai pintu

bo’'o v 1 menebang; 2 merebahkan;
3 menyembelih

— fare keta beras

1l;ora n 1 pangkat; 2 pegawai: dou
ma na'e — orang yang berpangkat
tinggi

pora @ rasa masam yang menyegar-
kan; rasa yang timbul karena
makan buah asam atau sejenisnya:
— iu ku nono oi mangge ede segar
rasanya minum air asam itu

bore a bulat: nono — telan bulat-
bulat

bori adv tampak sedikit sekali.

1I_;om v kumpul; mengumpukan: loa
— haju ka'a pergi mengumpulkan
kayu api

buja

2I;poro, boco si boro adv sangat tidak
teratur

1I.:oru n timba; ember; ¥ menimba:
— oi menimba air

2b(n'u v 1 cukur; mencukur; ber-
cukur; n 2 upacara cukur rambut
bayi; — ro doro n, upacara cukur
rambut dan turun tanah; piso — n
pisau cukur

bota v melontarkan ke atas

bote n monyet; keras

boto ~ judi; perjudian; v berjudi:
mpa'a — bermain judi

llpotu v melontar ke atas

2l_)otu n alat penangkap ikan

bou a baru: — ade perasaan meng-
hadapi sesuatu yang seolah-olah
baru; nostalgia g

bihi bihi baha adv sangat berlebihan
keadaannya

1l.:mn. pua ura turun hujan: bune ura
ma — beruntun-runtun; bertubi-
tubi

2Igua sabua n sebuah

buci v cabut

bue n kacang panjang

buha n ragi

buhu v membuhul; mengikat; me-
nyimpul; n buhul

bui v menyiram

bu_]a n tombak; — kadanda; n tong-
_kat rotan berhias bulu kuda dsb
yang dipakai dalam tarian yang di-
sebut mpa'a —
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bumba

bumba v memuat sampai penuh be-
tul; memuat sampai batas mak-
simury,

buni 7 jenjang kepangkatan dalam
pemerintahan kesultanan Bima
dulu: — Jum n pegawai urusan
hadat; — rasana’e n, kepala urusan
hadat; — bola n wakil kepala
urusan hadat; — renda n kepala
urusan tentara; panglima perang
kerajaan; — na'e n pembantu ke-
pala distrik; pembantu kepala ke-
camatan; - nggeko n kepala
pengawal istana

1tpme adv bagaimana: —ai adv bi-
lamana; kapan; ba — adv meng-
apa; watl — na adv tidak apa-apa;
sa — adv berapa

2lglme ady seperti: —santika adv
adapun mengenai; adapun

li_Junga n bunga; kembang

2l;unga n mayang pinang (dan daun
pandan wangi yang diiris-iris) yang
ditaburkan di kuburan: lao wura—
pergi menaburkan di kuburan

3Igunga. bunga masa n bunga uang,

bunggu, bunggu janga n benggolan

buntu

pada kaki

bungka a angkuh; sombong

bungke 1 peti kecil

bungu v memegang dan menggeng-
gam: — honggo manjambak ram-
but

1!)un a putih: dou — n, 1 orang kulit
putih; 2 orang Eropa dan sebagai-
nya; — baraa 1 putih sekali; putih
mengkilat; 1 banyak yang putih

2!1\"! n nasi yang dimasak dengan di-
bungkus daun pisang muda; se-
jenis lemper

]l_'.*uri n bengkuang; besusu

buri @ putih kemerah-merahan
busi @ dingin: — ade a: demam; - ri-
ma a dingin (dikatakan bagi orang
yang selalu berhasil pekerjaan-
nya); — ro mawo a bakat
butu n atap; — uma n atap rumah
bunti n pengantin; mempelai: — mo-
ne n pengantin lelaki; — siwe n,
pengantin perempuan

buntu, jago buntu » jagung yang di-
rangkai dalam berbagai bentuk
(hewan dan sebagainya) untuk
hiasan
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